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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA pada 

Materi Termokimia” bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai 

keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi termokimia. Keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA diukur dengan menggunakan alat ukur berpikir kritis 

dalam bentuk pilihan ganda beralasan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan subyek penelitian siswa SMA sebanyak 162 orang di tiga SMA 

Negeri dengan cluster tinggi, sedang dan rendah di kota Bandung.  Data penelitian 

diperoleh melalui tes tertulis, angket dan lembar observasi. Profil keterampilan 

berpikir kritis yang diteliti mencakup keterampilan menganalisis argumen, 

menilai kredibilitas sebuah sumber, membuat deduksi dan menilai hasil deduksi, 

serta membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dalam keterampilan 

menganalisis argumen pada peringkat sekolah tinggi dan sedang tergolong 

kategori cukup, sedangkan peringkat sekolah rendah tergolong kategori kurang; 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber pada peringkat sekolah tinggi dan rendah tergolong kriteria cukup, 

sedangkan siswa peringkat sekolah sedang tergolong kriteria kurang; keterampilan 

membuat deduksi dan menilai hasil deduksi pada peringkat sekolah tinggi, 

sedang, dan rendah tergolong kategori kurang; dan keterampilan membuat dan 

mempertimbangkan keputusan yang bernilai pada peringkat sekolah tinggi, 

sedang, dan rendah tergolong kategori kurang. Hasil observasi menunjukkan sub 

indikator keterampilan berpikir kritis yang diajarkan adalah sub indikator 

menganalisis argumen di peringkat sekolah tinggi dan sedang, sub indikator 

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber hanya diajarkan di peringkat 

sekolah tinggi, sedangkan sub indikator membuat deduksi dan menilai hasil 

deduksi serta membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai tidak 

diajarkan di sekolah. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

keterampilan berpikir kritis untuk keseluruhan siswa tergolong kurang. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara faktual dan akurat mengenai 

seberapa jauh keterampilan siswa SMA untuk berpikir kritis pada materi 

termokimia.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the critical thinking skills of high school students in 

the thermochemistry. High school students' critical thinking skills were measured 

using a critical thinking’s two-tier multiple choice test instrument. This study used 

a descriptive method. Subjects were 162 high school students in three high school 

cluster of high, medium and low at Bandung. Data were obtained through written 

tests, questionnaires and observation sheets.  The profiles under studied include 

the skills to analyzing arguments, judging the credibility of a source, deducing and 

judging deduction, and making and judging value  judgments. The result showed 

that students from high and middle clusters’ ability in analyzing argument were 

identified as sufficient; while the students from low clusters’ ability in the same 

indicator were identified as low level. As students’ ability in judging the 

credibility of a source were identifed as sufficient for students from high and low 

cluster; while the sudents from middle cluster showed a low level. Students’ 

ability in deducing and judging deduction for all three clusters were showed a low 

level. As the last indicator, the ability of making and judging value  judgments 

were identified as low level for all three clusters. Observations indicated sub-

indicators of critical thinking skills that are taught in the high and middle clusters 

is sub-indicators to analyzing arguments, sub-indicators of judging the credibility 

of a source is only taught in high cluster, while the sub-indicators to deducing and 

judging deduction and making and judging value  judgments is not taught in 

school. In general, it can be concluded that the average critical thinking skills for 

students classified as less overall. This research is expected to provide factual and 

accurate picture of the extent to which the skills of high school students to think 

critically on thermochemistry. 


